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Tenggarong, biwara.co — Sekretaris Daerah (Sekda) Kutai
Kartanegara, Sunggono, menginstruksikan seluruh Perangkat
Daerah, khususnya Sekretariat Daerah, wuntuk kembali
menggiatkan pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Gerakan Etam Mengaji (GEMA).

“Perda Gerakan Etam Mengaji ini perlu kita galakkan kembali,”
tegas Sunggono dalam apel pagi rutin di lingkungan Sekretariat
Daerah, Senin (24/6/2024).
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Sunggono menekankan bahwa GEMA tidak hanya ditujukan bagi umat
Muslim, tetapi juga mencakup pembacaan kitab suci agama
masing-masing. Ia mengajak seluruh ASN, terutama pimpinan
Perangkat Daerah, untuk menyusun jadwal pelaksanaan GEMA, baik
di pagi hari maupun setelah istirahat siang.

“Saya minta paling lambat awal Juli, GEMA sudah dilaksanakan
di Sekretariat Daerah. Buat kesepakatan waktu pelaksanaannya,”
imbau Sunggono.

Selain itu, Sekda juga menyoroti pentingnya sinergi
antarbagian dalam pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Ia meminta agar para
Kepala Bagian saling mengingatkan untuk memperhatikan aspek-
aspek terkait TPP agar sesuai dengan harapan.

Terkait kinerja Sekretariat Daerah dalam hal serapan anggaran,
Sunggono meminta agar hal ini lebih diperhatikan, meskipun
serapan anggaran Sekretariat Daerah tidak termasuk yang
terendah.

“Saya minta para Asisten dan Kepala Bagian melaksanakan
kegiatan dengan baik agar serapan anggaran berjalan optimal,”
pintanya.

Di akhir amanatnya, Sekda memberikan semangat kepada para
tenaga honorer untuk terus belajar dan meningkatkan
pengetahuan dalam menghadapi tes CAT seleksi Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Ia juga meminta
agar Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) dapat memfasilitasi simulasi tes CAT bagi para tenaga
honorer. (adv/kominfokukar)



